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Abstrak 

Evaluasi berkaitan erat dengan pengukuran dan penilaian yang pada umumnya diartikan 
tidak berbeda (indifferent), walaupun pada hakekatnya berbeda satu dengan yang lain. 
Pengukuran (measurement) adalah proses membandingkan sesuatu melalui suatu kriteria 
baku (meter, kilogram, takaran dan sebagainya), pengukuran bersifat kuantitatif. Penilaian 
adalah suatu proses transformasi dari hasil pengukuran menjadi suatu nilai. Evaluasi 
meliputi kedua langkah di atas yakni mengukur dan menilai yang digunakan dalam rangka 
pengambilan keputusan.Evaluasi pendidikan memberikan manfaat baik bagi siswa/peserta 
pendidikan, pengajar maupun manajemen. Dengan adanya evaluasi, peserta didik dapat 
mengetahui sejauh mana keberhasilan yang telah digapai selama mengikuti pendidikan. 
Pada kondisi dimana siswa mendapatkan nilai yang mernuaskan maka akan memberikan 
dampak berupa suatu stimulus, motivator agar siswa dapat lebih meningkatkan prestasi. 
Pada kondisi dimana hasil yang dicapai tidlak mernuaskan maka siswa akan berusaha 
memperbaiki kegiatan belajar, namun demikian sangat diperlukan pemberian stimulus 
positif dari guru/pengajar agar siswa tidak putus asa. Dari sisi pendidik, hasil evaluasi 
dapat digunakan sebagai umpan balik untuk menetapkan upaya upaya meningkatkan 
kualitas pendidikan. 
 
Kata Kunci : Evalusi Pendidikan, Kualitas Pendidikan. 
 
A. Pendahuluan 
 Dalam dunia pendidikan evaluasi diperlukan dalam meningkatkan kualitas SDM 
peserta didik dan juga di masa yang akan datang kinerja seorang pendidik akan menjadi 
lebih baik dengan adanya sebuah evaluasi tersebut. Dalam pelaksanaannya seringkali guru 
memberikan tes kepada siswa hanya untuk mengukur kemampuan siswa dan hanya 
menghitung jawaban yang benar atau salahnya saja yang nantinya akan menjadi tolak ukur 
nilai kemampuan siswa tersebut. Padahal, seharusnya tes tidak hanya untuk mengukur 
kemampuan siswa tetapi juga harus menjadi bahan evaluasi bagi guru tentang pemahaman 
siswa akan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Kalau kita perhatikan dunia pendidikan, kita akan mengetahui bahwa setiap jenis 
atau bentuk pendidikan pada waktu-waktu tertentu selama satu periode pendidikan, selalu 
mengadakan evaluasi. Artinya pada waktu-waktu tertentu selama satu periode pendidikan, 
selalu mengadakan penilaian terhadap hasil yang telah dicapai, baik oleh pihak terdidik 
maupun oleh pendidik. 

Demikian pula dalam satu kali proses pembelajaran, guru hendaknya menjadi 
seorang evaluator yang baik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah tujuan 
yang telah dirumuskan itu tercapai atau belum, dan apakah materi pelajaran yang diajarkan 
sudah tepat. Semua pertanyaan tersebut akan dapat dijawab melalui kegiatan evaluasi atau 
penilaian. Dengan menelaah pencapaian tujuan pengajaran, guru dapat mengetahui apakah 
proses belajar yang dilakukan cukup efektif memberikan hasil yang baik dan memuaskan 
atau sebaliknya. Jadi jelaslah bahwa guru hendaknya mampu dan terampil melaksanakan 
penilaian, karena dengan penilaian guru dapat mengetahui prestasi yang dicapai oleh siswa 
setelah ia melaksanakan proses belajar. 

Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar siswa, guru hendaknya terus menerus 
mengikuti hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa dari waktu ke waktu. Informasi yang 
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diperoleh melalui evaluasi ini merupakan umpan balik (feed back) terhadap proses belajar 
mengajar. Umpan balik ini akan dijadikan titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan 
proses belajar mengajar selanjutnya. Dengan demikian proses belajar mengajar akan terus 
dapat ditingkatkan untuk memperoleh hasil yang optimal. 

Pada mata pelajaran tertentu evaluasi kadang dilaksanakan pada akhir pelajaran, 
dan ada juga pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Kapan waktu pelaksanaan 
evaluasi tersebut tidak menjadi masalah bagi guru yang penting dalam satu kali pertemuan 
ia telah melaksanakan penilaian terhadap siswa di kelas. Tetapi ada juga guru yang enggan 
melaksanakan evaluasi di akhir pelajaran, karena keterbatasan waktu, menurut mereka 
lebih baik menjelaskan semua materi pelajaran sampai tuntas untuk satu kali pertemuan, 
dan pada pertemuan berikutnya di awal pelajaran siswa diberi tugas atau soal-soal yang 
berhubungan dengan materi tersebut. 

Ada juga guru yang berpendapat, bahwa penilaian di akhir pelajaran tidak mutlak 
dengan tes tertulis. Bisa juga dengan tes lisan atau tanya jawab. Kegiatan dirasakan lebih 
praktis bagi guru, karena guru tidak usah bersusah payah mengoreksi hasil evaluasi anak. 
Tetapi kegiatan ini mempunyai kelemahan yaitu anak yang suka gugup walaupun ia 
mengetahui jawaban dari soal tersebut, ia tidak bisa menjawab dengan tepat karena rasa 
gugupnya itu. Dan kelemahan lain tes lisan terlalu banyak memakan waktu dan guru harus 
punya banyak persediaan soal. Tetapi ada juga guru yang mewakilkan beberapa orang anak 
yang pandai, anak yang kurang dan beberapa orang anak yang sedang kemampuannya 
utnuk menjawab beberapa pertanyaan atau soal yang berhubungan dengan materi pelajaran 
itu. 

Cara mana yang akan digunakan oleh guru untuk evaluasi tidak usah 
dipermasalahkan, yang jelas setiap guru yang paham dengan tujuan dan manfaat dari 
evaluasi atau penialaian tersebut karena ada juga guru yang tidak mengiraukan tentang 
kegiatan ini, yang penting ia masuk kelas, mengajar, mau ia laksanakan evaluasi di akhir 
pelajaran atau tidak itu urusannya. Yang jelas pada akhir semester ia telah mencapai target 
kurikulum. Akhir-akhir ini kalau kita teliti di lapangan, banyak guru yang mengalami 
kegagalan dalam melaksanakan evaluasi di akhir pelajaran. Hal ini tentu ada faktor 
penyebabnya dan apakah cara untuk mengatasinya. Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka hal-hal yang akan dibahas dalam makalah ini, yaitu: (1) apakah yang dimaksud 
dengan evaluasi pendidikan?, (b) apa tujuan dan fungsi evaluasi pendidikan?, (c) apakah 
objek evaluasi itu?, (c) apa sajakah yang menjadi unsur-unsur objek evaluasi pendidikan? 
 
B. Pembahasan 
1. Pengertian Evaluasi Pendidikan 
 Menurut pengertian bahasa kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation 
yang berarti penilaian atau penaksiran (John M. Echols dan Hasan Shadily: 1983). Menurut 
Stufflebeam, dkk (1971) mendefinisikan evaluasi sebagai the process of delineating, 
obtaining, and providing useful information for judging decision alternatives,” Artinya 
evaluasi merupakan proses menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan informasi yang 
berguna untuk merumuskan suatu alternatif keputusan. Sedangkan, Rooijackers Ad 
mendefinisikan evaluasi sebagai “setiap usaha atau proses dalam menentukan nilai”. 
Secara khusus evaluasi atau penilaian juga diartikan sebagai proses pemberian nilai 
berdasarkan data kuantitatif hasil pengukuran untuk keperluan pengambilan keputusan. 
Dan menurut Anne Anastasi (1978) mengartikan evaluasi sebagai “a systematic process of 
determining the extent to which instructional objective are achieved by pupils”. Evaluasi 
bukan sekadar menilai suatu aktivitas secara spontan dan insidental, melainkan merupakan 
kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tuiuan 
yang jelas. 
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 Evaluasi berkaitan erat dengan pengukuran dan penilaian yang pada umumnya 
diartikan tidak berbeda (indifferent), walaupun pada hakekatnya berbeda satu dengan yang 
lain. Pengukuran (measurement) adalah proses membandingkan sesuatu melalui suatu 
kriteria baku (meter, kilogram, takaran dan sebagainya), pengukuran bersifat kuantitatif. 
Penilaian adalah suatu proses transformasi dari hasil pengukuran menjadi suatu nilai. 
Evaluasi meliputi kedua langkah di atas yakni mengukur dan menilai yang digunakan 
dalam rangka pengambilan keputusan. 
 Evaluasi pendidikan memberikan manfaat baik bagi siswa/peserta pendidikan, 
pengajar maupun manajemen. Dengan adanya evaluasi, peserta didik dapat mengetahui 
sejauh mana keberhasilan yang telah digapai selama mengikuti pendidikan. Pada kondisi 
dimana siswa mendapatkan nilai yang mernuaskan maka akan memberikan dampak berupa 
suatu stimulus, motivator agar siswa dapat lebih meningkatkan prestasi. Pada kondisi 
dimana hasil yang dicapai tidlak mernuaskan maka siswa akan berusaha memperbaiki 
kegiatan belajar, namun demikian sangat diperlukan pemberian stimulus positif dari 
guru/pengajar agar siswa tidak putus asa. Dari sisi pendidik, hasil evaluasi dapat digunakan 
sebagai umpan balik untuk menetapkan upaya upaya meningkatkan kualitas pendidikan. 
 
2. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Pendidikan 
Segala sesuatu yang di lakukan pasti mempunyai tujuan dan fungsi yang akan di capai, 
pastinya semua aktifitas tidak ingin hasilnya sia-sia, begitupun dengan evaluasi, ada tujuan 
dan fungsi yang ingin di capai, Evaluasi telah memegang peranan penting dalam 
pendidikan antara lain memberi informasi yang dipakai sebagai dasar untuk : 

a. Membuat kebijaksanaan dan keputusan 
b. Menilai hasil yang dicapai para pelajar 
c. Menilai kurikulum 
d. Memberi kepercayaan kepada sekolah 
e. Memonitor dana yang telah diberikan 
f. Memperbaiki materi dan program pendidikan 
g. Tujuan Evaluasi 

Pada dasarnya evaluasi merupakan proses penyusunan deskripsi siswa, baik secara 
kuantitatif maupun secara kulaitatif. Secara lugas evaluasi untuk  mengukur kemampuan 
ranah cipta, rasa, dan karsa siswa. 

a. Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa dalam suatu 
kurun waktu proses belajar tertentu. 

b. Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa di dalam kelompok 
kelasnya.apakah sisiwa tersebut termasuk kategori lambat, sedang, atau cepat. 

c. Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan seorang siswa dalam belajar. 
Apakah menunjukan tingkat usaha yang efisien atau tidak. 

d. Untuk mengetahui hingga sejauh mana seorang siswa telah mendayagunakan 
kafasitas kognitifnya.  

e. Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode mengajar yang telah 
digunakan oleh seorang guru dalam proses belajar-mengajar. 

f. Fungsi Evaluasi 
Selain memiliki tujuan, evaluasi belajar juga memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut, antara 
lain: 
a. Fungsi evaluasi bagi siswa 
Bagi siswa, evaluasi digunakan untuk mengukur pencapaian keberhasilannya dalam 
mengikuti pelajaran yang telah diberikan oleh guru. Dalam hal ini ada dua kemungkinan : 
1)  Hasil bagi siswa yang memuaskan 
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 Jika siswa memperoleh hasil yang emuaskan, tentunya kepuasan ini ingin 
diperolehnya kembali pada waktu yang akan datang. Untuk ini siswa akan termotifasi 
untuk belajar lebih giat agar perolehannya sama bahkan meningkat pada masa yang 
akan datang. Namun, dapat pula terjadi sebaliknya, setelah memperoleh hasil yang 
memuaskan siswa tidak rajin belajar sehingga pada waktu berikutnya hasilnya 
menurun. 

2)   Hasil bagi siswa yang tidak memuaskan 
 Jika siswa memperoleh hasil yang tidak memuaskan, maka pada kesempatan yang 

akan datang dia akan berusaha memperbaikinya. Oleh karena itu, siswa akan giat 
belajar. Tetapi bagi siswa yang kurang motivasi atau lemah kemauannya akan menjadi 
putus asa. 

 
b.  Fungsi evaluasi bagi guru 
1)   Dapat mengetahui siswa manakah yang menguasai pelajran dan siswa mana pula yang 

belum. Dalam hal ini hendaknya guru memberikan perhatian kepada siswa yang belum 
berhasil sehingga pada akhirnya siswa mencapai keberhasilan yang diharapkan. 

2)   Dapat mengetahui apakah tujuan dan materi pelajaran yang telah disampaikan itu 
dikuasai oleh siswa atau belum. 

3)   Dapat mengetahui ketepatan metode yang digunakan dalam menyajikan bahan 
pelajaran tersebut. 

4)   Bila dari hasil evaluasi itu tidak berhasil, maka dapat dijadikan bahan remidial. Jadi, 
evaluasi dapat dijadikan umpan balik pengajaran. 

 
c. Fungsi evaluasi bagi sekolah 
1)   Untuk mengukur ketepatan kurikulum atau silabus. Melalui evaluasi terhadap 

pengajaran yang dilakukan oleh guru, maka akan dapat diketahui apakah ketepatan 
kurikulum telah tercapai sesuai dengan target yang telah ditentukan atau belum. Dari 
hasil penilaian tersebut juga sekolah dapat menetapkan langkah-langkah untuk 
perencanaan program berikutnya yang lebih baik. 

2)   Untuk mengukur tingkat kemajuan sekolah. Sudah barang tentu jika hasil penilaian 
yang dilakukan menunjukkan tanda-tanda telah terlaksananya kurikulum sekolah 
dengan baik, maka berarti tingkat ketepatan dan kemajuan telah tercapai sebagaimana 
yang diharapkan. Akan tetapi sebaliknya jika tand-tanda itu menunjukkan tidak 
tercapainya sasaran yang diharapkan, maka dapat dikatakan bahwa tingkat ketepatan 
dan kemajuan sekolah perlu ditingkatkan. 

3)   Mengukur keberhasilan guru dalam mengajar. Melalui evaluasi yang telah 
dilaksanakan dalam pengajaran merupakan bahan informasi bagi guru untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan dalam melaksanakan pengajaran. 

4)   Untuk meningkatkan prestasi kerja. Keberhasilan dan kemajuan yang dicapai dalm 
pengajaran akan mendorong bagi sekolah atau guru untuk terus meningkatkan prestasi 
kerja yang telah dicapai dan berusaha memperbaiki kelemahan dan kekurangan yang 
mungkin terjadi. 

 
3. Objek Evaluasi 
 Objek evaluasi biasa disebut juga dengan sasaran evaluasi. Yaitu segala sesuatu yang 
menjadi titik pusat pengamatan karena penilai menginginkan informasi tentang sesuatu 
tersebut.  
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Obyek evaluasi pendidikan dilihat dari aspek inputnya, maka objek dari evaluasi 
pendidikan itu sendiri meliputi tiga aspek, yaitu: 
a. Aspek Kognitif (Kemampuan) 
Kemampuan calon peserta didik yang akan mengikuti program pendidikan sebagai taruna 
Akademi Angkatan Laut tentu harus dibedakan dengan kemampuan calon peserta didik 
yang akan mengikuti program pendidikan pada sebuah perguruan tinggi agama islam. 
Adapun alat yang biasa digunakan dalam rangka mengevaluasi kemampuan peserta didik 
itu adalah tes kemampuan (attitude tes). 
b. Aspek Psikomotor (Kpribadian) 
Kepribadian adalah sesuatu yang terdapat pada diri seseorang, yang menampakkan 
bentuknya dari tingkah lakunya. Sebalum mengikuti program pendidikan tertentu, para 
calon peserta didik perlu terlebih dahulu dievaluasi kepribadiannya masing-masing, sebab 
baik burukya kepribadian mereka secara psikologis akan dapat mempengaruhi 
keberhasilan mereka dalam mengikuti program tertentu. Evaluasi yang dilakukan untuk 
mengetahui atau mengungkap kepribadian seseoarng adalah dengan jalan menggunakan tes 
kepribadian (personality test). 
c. Aspek Afektif (Sikap) 
Sikap, pada dasarnya adalah merupakan bagian dari tingkah laku manusia, sebagai gejala 
atau gambaran kepribadian yang memencar keluar. Namun karena sikap ini merupakan 
sesuatu yang paling menonjol dan sangat dibutuhkan dalam pergaulan, maka diperoleh 
informasi mengenai sikap seseorang adalah penting sekali. Karena itu maka aspek sikap 
tersebut perlu dinilai atau dievaluasi terlebih dahulu bagi para calon peserta didik sebelum 
mengikuti program pendidikan tertentu. 
 
4. Unsur-unsur Objek Evaluasi Pendidikan 
1. Input 
Calon siswa sebagai pribadi yang utuh, dapat ditinjau dari beberapa segi yang 
menghasilkan bermacam-macam bentuk tes yang digunakan sebagai alat untuk mengukur. 
Aspek yang bersifat rohani setidak-tidaknya mencakup 4 hal. 
a. Kemampuan   
Untuk dapat mengikuti program dalam suatu lembaga/sekolah/institusi maka calon siswa 
harus memiliki kemampuan yang sepadan. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan ini disebut tes kemampuan atau attitude test. 
b. Kepribadian 
Kepribadian adalah sesuatu yang terdapat pada diri manusia dan menampakkan bentuknya 
dalam tingkah laku. Dalam hal-hal tertentu, informasi tentang kepribadian sangat 
diperlukan. Alat untuk mengetahui kepribadian seseorang disebut tes kepribadian atau 
pesonality test. 
c. Sikap-sikap 
Sebenarnya sikap ini merupakan bagian dari tingkah laku manusia sebagai gejala atau 
gambaran kepribadian yang memancar keluar. Namun karena sikap ini merupakan sesuatu 
yang paling menonjol an sangat dibutuhkan dalam pergaulan maka banyak orang yang 
menginginkan informasi khusus tentangnya. Alat untuk mengukur keadaan sikap seseorang 
dinamakan tes sikap atau attitude test. Oleh karena tes ini berupa skala, maka lalu disebut 
skala sikap atau attitude scale. 
d. Inteligensi 
Untuk mengetahui tingkat inteligensi ini digunakan tes inteligensi yang sudah banyak 
diciptakan oleh para ahli. Dalam hal ini yang terkenal adalah tes buatan Binet dan Simon 
yang dikenal dengan tes Binet-Simon. Selain itu ada lagi tes-tes yang lain misalnya SPM, 
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Tintum, dan sebagainya. Dari hasil tes akan diketahui IQ (Intelligence Quotient) orang 
tersebut. 
2. Transformasi 
Unsur-unsur dalam transformasi yang menjadi objek penilaian antara lain: 

1. Kurikulum/materi 
2. Metode dan cara penilaian 
3. Sarana pendidikan/media 
4. Sistem administrasi 
5. Guru dan personal lainnya 

3. Output 
Penilaian terhadap lulusan suatu sekolah dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh tingkat 
pencapaian/prestasi belajar mereka selama mengikuti program. Alat yang digunakan untuk 
mengukur pencapaian ini disebut tes pencapaian atau achievement test. 
Kecenderungan yang ada sampai saat ini di sekolah adalah bahwa guru hanya menilai 
prestasi belajar aspek kognitif atau kecerdasan saja. Alatnya adalah tes tertulis. Aspek 
psikomotorik, apalagi afektif, sangat langka dijamah oleh guru. Akibatnya dapat kita 
saksikan, yakni bahwa para lulusan hanya menguasai teori tetapi tidak terampil melakukan 
pekerjaan keterampilan, juga tidak mampu mengaplikasikan pengetahuan yang sudah 
mereka kuasai. Lemahnya pembelajaran dan evaluasi terhadap aspek afektif inim jika kita 
mau introspeksi, telah berakibat merosotnya akhlak para lulusan, yan selanjutnya 
berdampak luas pada merosotnya akhlak bangsa. 
  
 
C. Penutup  
1. Simpulan 
Evaluasi menjadi hal yang penting dalam proses belajar mengajar, karena tanpa evaluasi 
akan susah sekali mengukur tingkat keberhasilannya. 
Evaluasi pendidikan merupakan proses yang sistematis dalam Mengukur tingkat kemajuan 
yang dicapai siswa, baik ditinjau dari norma tujuan maupun dari norma kelompok serta 
menentukan apakah siswa mengalami kemajuan yang memuaskan kearah pencapaian 
tujuan pengajaran yang diharapkan. 
2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan penulis adalah: 

a. Gunakan evaluasi sefektif mungkin. 
b. Carilah evaluasi yang menarik bagi anak didik supaya anak didik merasa nyaman 

dan tidak terbebani. 
c. Jadikan evaluasi sebagai alat kontrol untuk kemajuan pendidikan di Indonesia. 
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